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ABSTRAK
Tujuan penelitian adalah (i) memperoleh gambaran kinerja guru , hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan supervisi klinis kepala sekolah; (ii) mengetahui hubungan antara hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan supervisi klinis kepala sekolah dengan kinerja guru. Jenis penelitian expost facto dengan metode survey. Populasi penelitian adalah semua guru PNS di SMA/SMK Negeri di Kecamatan Bububawa Kabupaten Seram Bagian Timur. Sampel sebanyak 85 orang guru diambil secara proporsional random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala model likert modifikasi Agung dan dianalisis dengan statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (i) kinerja guru dan hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah cenderung pada kategori baik sedangkan hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah cenderung pada kategori cukup, (ii) terdapat hubungan positif yang signifikan antara : hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas dengan kinerja guru, hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah dengan kinerja guru, hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan supervisi klinis kepala sekolah dengan kinerja guru, hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan supervisi klinis kepala sekolah secara parsial dengan kinerja guru.
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ABSTRACT	
The study aims is (i) obtaining the description of teachers’ performances, the implementation result of academic supervision of schools’ supervisors and the clinical supervision of principals; (ii) examining if there is correlation between the implementation result of academic supervision of schools’supervisors and clinical supervision of the schools’ principals toward teachers’ performances. The study is an expost facto research with survey method. The population is the entire civil servant teachers who teach at SMA/SMKN in Bububawa subdistrict in Eastern Part of Seram. The samples are 85 teachers selected by employing porportional random sampling technique. Data is colect by questionnaire Likert model scale modified by Agung and was analysed using descriptive and inferential statistics  The findings of this study indicate that (i) the teachers’ performances and the implementation result of clinical supervision of the schools’ principals are in good category, but the implementation result of academic supervision of schools’ supervisors is fair category, (ii) there is a positive and significant correlation between: the implementation result of academic supervision of schools’ supervisors toward the teachers’ performances, the implementation result of clinical supervision of the schools’ principals toward the teachers’ performances, the implementation result of academic supervision of schools’ supervisors and clinical supervision of the schools’ principals toward the teachers’ performances, the implementation result of academic supervision of schools’ supervisors and clinical supervision of the schools’ principals toward the teachers’ performances.
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PENDAHULUAN
      Salah satu masalah yang dihadapi Indonesia adalah mutu pendidikan. Tiga komponen yang berkontribusi terhadap mutu pendidikan adalah guru, kepala sekolah dan pengawas sekolah. Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 pasal 4 menyebutkan ”guru berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional”. Hal ini menunjukkan bahwa guru merupakan salah satu penentu mutu pendidikan melalui kinerjanya.Peningkatan kinerja guru merupakan langkah  awal mewujudkan mutu pendidikan dengan meningkatkan kualitas pembelajaran. Kinerja guru yang baik akan meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga akan menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu. 
      Sagala (2010:90) mengutip pendapat Sedarmayanti menyatakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah manajemen kepemimpinan.Manajemen kepemimpinan yang menyebabkan rendahnya kinerja guru adalah kepengawasan kepala sekolah dan supervisi akademik pengawas sekolah. Tugas pengawas sekolah dan kepala sekolah sangat strategis dalam lingkungan sekolah, karena guru sebagai ujung tombak pendidikan memerlukan pengawasan dan pembinaan.
      Pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan supervisi kepala sekolah yang dimaksimalkan akan meningkatkan kinerja guru. Kegiatan supervisi adalah  kegiatan  terencana   untuk  membantu  guru  dalam melaksanakan tugas pokoknya, meningkatkan kemampuan profesional, dan kualitas pembelajaran. Kendala yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran dapat diselesaikan dengan adanya bantuan pengawas sekolah/kepala sekolah. 
      Sudjana (2012:20) menempatkan “ peran pengawas sekolah sebagai penjamin mutu pada tingkat satuan pendidikan”. Dalam upaya mewujudkan mutu pendidikan, pengawas sekolah melakukan supervisi akademik. Asf & Mustofa (2013:28) mengemukakan bahwa supervisi akademik adalah supervisi yang menekankan pada pembinaan guru maka profesional guru lebih diarahkan pada upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan profesional guru. Selanjutnya Sudjana (2011b:54) mengemukakan supervisi akademik merupakan upaya membantu guru-guru mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran.
      Priansa & Somad (2014: 54) mengatakan “kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Selanjutnya Supardi (2013:37) mengungkapkan kinerja guru dapat ditingkatkan melalui supervisi kepala sekolah dengan melakukan penilaian kinerja. 
      Masyhud (2014:220-221) mengatakan supervisi klinis merupakan salah satu teknik supervisi pendidikan dalam rangka perbaikan performansi mengajar guru. Selanjutnya Makawimbang (2013:25) menyatakan supervisi klinis adalah supervisi yang difokuskan pada perbaikan pembelajaran melalui siklus yang sistematis mulai tahap perencanaan, pengamatan dan analisis yang intensif terhadap pembelajarannya. Hal senada dikemukakan oleh Muslim (2010: 97) bahwa supervisi klinis merupakan strategi yang efektif dalam memperbaiki pengajaran.
      Tujuan supervisi klinis adalah untuk membantu guru/calon guru dalam memperkecil kesenjangan antara tingkah laku mengajar yang nyata dengan tingkah laku mengajar yang ideal yang diharapkan (Masyhud , 2014: 221). Selanjutnya Masaong (2013:55-56) mengemukakan supervisi klinis bertujuan untuk memperbaiki performansi guru dalam proses pembelajaran dan membantu siswa mengatasi masalah-masalah pembelajaran secara efektif.
      Berdasarkan laporan konferensi pers Kemdikbud tanggal 18 mei 2015 melaporkan bahwa (1) Indeks Integritas Ujian Nasional (IIUN) Tahun 2015 Kabupaten Seram Bagian Timur sebesar 38,77; (2) rata-rata nilai UN SMA/MA adalah 61,40 pada tahun 2014 dan  62,27 pada tahun 2015; (3) rata-rata nilai UN SMK adalah 77,13 pada tahun 2014 dan  69,96 pada tahun 2015. Hal ini menunjukkan bahwa mutu pendidikan di Kabupaten Seram Bagian Timur masih rendah. Faktor yang menentukan rendahnya mutu pendidikan adalah guru, kepala sekolah dan pengawas sekolah.
      Temuan peneliti berdasarkan fakta empirik di beberapa sekolah kecamatan bula, bula barat dan waru kabupaten Seram Bagian Timur adalah masih ada guru yang kebingungan dalam menyusun perangkat pembelajaran; kurangnya penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dan bervariasi; penguasaan penilaian dan analisis soal masih kurang, dan belum berjalan dengan baik program remedial dan pengayaan. Fenomena ini menunjukkan bahwa kinerja guru dalam perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran belum sesuai dengan harapan. 
      Pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah kecamatan Bula, Bula Barat, dan Waru berdasarkan wawancara beberapa guru adalah pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah belum maksimal, pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah masih berorientasi pada pengawasan dan obyek utamanya administrasi, kurangnya bimbingan pengawas sekolah dalam peningkatan kualitas pembelajaran, pelaksanaan supervisi selama ini sifatnya mencari kelemahan para guru. Fenomena ini menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah masih jauh dari harapan. 
      Pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah di Kecamatan Bula, Bula Barat dan Waru Kabupaten Seram Timur berdasarkan keterangan beberapa guru adalah kepala sekolah memeriksa perangkat pembelajaran tanpa memberi tindak lanjut yang konsisten terhadap hasil temuannya, kurangnya terdiagnosis permasalahan yang dialami guru dalam pembelajaran, suasana kemitraan antara guru dan kepala sekolah kurang tercipta pada saat pelaksanaan supervisi, dan kepala sekolah kurang membina guru dalam pengolahan hasil belajar siswa termasuk analisis butir soal. Hal ini menunjukkan pelaksanaan supervisi belum sesuai dengan harapan.
      Dari pernyataan di atas terlihat bahwa kinerja guru, pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah  di lapangan belum sesuai dengan kondisi idealnya. Hal inilah yang menjadikan peneliti untuk mengkaji lebih mendalam tentang kinerja guru ditinjau dari hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan supervisi klinis kepala sekolah. 
      Berdasarkan latar belakang, dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 1) bagaimanakah : kinerja guru,  hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah  dan supervisi klinis kepala sekolah berdasarkan persepsi guru; 2) apakah terdapat hubungan antara : i) hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah berdasarkan persepsi guru dengan kinerja guru, ii) hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah berdasarkan persepsi guru dengan kinerja guru, iii) hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan supervisi klinis kepala sekolah berdasarkan persepsi guru dengan kinerja guru, iv) hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan supervisi klinis kepala sekolah berdasarkan persepsi guru secara parsial dengan kinerja guru di SMA/SMK Kecamatan Bububawa Kabupaten Seram Bagian Timur.
      Hipotesis dalam penelitian ini adalah:1) hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah memiliki hubungan positif  yang signifikan dengan kinerja guru, 2) hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kinerja guru,3) hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan supervisi klinis kepala sekolah memiliki hubungan positif  yang signifikan dengan kinerja guru,4) hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan supervisi klinis kepala sekolah memiliki hubungan positif yang signifikan secara parsial dengan kinerja guru SMA/SMK Kecamatan Bububawa Kabupaten Seram Bagian Timur.

METODE PENELITIAN




      Hasil analisis deskriptif diperoleh gambaran kinerja guru, hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan supervisi klinis sebagaimana pada tabel 1 
Tabel 1. Kinerja guru, hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan 
            supervisi klinis kepala sekolah








      Tabel 1 menunjukkan bahwa kinerja guru SMA/SMK Negeri Kecamatan Bula, Bula Barat dan Waru  Kabupaten Seram Bagian Timur cenderung pada kategori baik sebesar 43,57%. Hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah berdasarkan persepsi guru pada SMA/SMK Negeri Kecamatan Bula, Bula Barat dan Waru  Kabupaten Seram Bagian Timur cenderung pada kategori cukup sebesar 48,24%. Hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah SMA/SMK Negeri Kecamatan Bula, Bula Barat dan Waru  Kabupaten Seram Bagian Timur berdasarkan persepsi guru cenderung pada kategori baik sebesar 44,71%. 
      Hasil analisis inferensial terhadap hubungan antara hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan supervisi klinis kepala sekolah dengan kinerja guru diperoleh data sebagaimana pada tabel 2. 





	0.000	0,452	0,205	94,251	0,225	0,271        
	0,0035	0,290	-	-	-	-
	0,0025	0,305	-	-	-	-
      Tabel 2 menunjukkan hubungan antara hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah (X1) dan kinerja guru (Y) memiliki nilai p = 0,0005. Jika ditetapkan    α = 0.05, maka nilai p < α = 0,05. Hal ini berarti hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan kinerja guru. Kekuatan hubungan sebesar 0,351 dan koefisien determinasi sebesar 0,123. Hubungan fungsional antara X1 dan Y adalah  = 112,175+ 0,283X1.                              
      Tabel 2 menunjukkan hubungan hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah (X2) dengan kinerja guru (Y) memiliki nilai p = 0,0005. Jika ditetapkan α = 0,05, maka nilai p <  α.= 0,05. Hal ini berarti hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan kinerja guru. Kekuatan hubungan sebesar 0,363 dan koefisien determinasi sebesar 0,131. Hubungan fungsional antara X2 dan Y adalah  = 111,791+ 0,334 X2.                              
      Tabel 2 menunjukkan hubungan hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah (X1) dan hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah (X2) dengan kinerja guru (Y) memiliki nilai p = 0,000. Jika ditetapkan α = 0,05, maka nilai p < α.= 0.05. Hal ini berarti hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah (X1)  dan pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah (X2) mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan kinerja guru. Kekuatan hubungan sebesar sebesar 0,452 dan koefisien determinasi 0,205. Hubungan fungsional antara X1 dan X2 terhadap Y adalah Y=94,251 + 0,225X1 + 0,271X2         
      Tabel 2 menunjukkan hubungan antara hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah (X1) dan kinerja guru (Y) dengan mengendalikan hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah (X2) menunjukkan  nilai p = 0,0035. Jika ditetapkan          α = 0.05, maka nilai p < α.= 0.05. Hal ini berarti hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah (X1)  dengan mengendalikan pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah (X2) mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan kinerja guru. Kekuatan hubungannya sebesar 0,290. 
      Tabel 2 menunjukkan hubungan antara hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah (X2) dan kinerja guru (Y) dengan mengendalikan hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah (X1) menunjukkan  nilai p = 0,0025. Jika ditetapkan             α = 0.05, maka nilai p < α.= 0.05. Hal ini berarti hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah (X2) dengan mengendalikan pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah (X1)  mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan kinerja guru. Kekuatan hubungannya sebesar 0,305.

PEMBAHASAN
1.	Hubungan hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dengan kinerja guru
      Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana diketahui bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara hasil pelaksanaan supevisi akademik pengawas sekolah dengan kinerja. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sudjana (2012:7) bahwa pengawas sebagai penjamin mutu pendidikan ditingkat satuan pendidikan memiliki peran dalam meningkatkan kinerja guru, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan frekuensi supervisi dalam bentuk bimbingan pada aspek kinerja guru rendah dan sedang. 
      Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar = 0,120.  Hal ini berarti hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah memberikan dampak sebesar 12% terhadap naik turunnya kinerja guru. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sudjana (2012:20) bahwa pengawas sekolah dimaknai sebagai bantuan profesional kepada pendidik dan tenaga kependidikan yang diarahkan pada peningkatan kinerjanya. Selanjutnya Nzabonimpa (2011: 60) menyatakan terdapat korelasi yang sangat rendah antara supervisi pembelajaran dan kinerja guru. Hasil ini memberikan masukan bahwa menjaga dan meningkatkan pelaksanaan supervisi akademik adalah salah satu upaya untuk mempertahankan serta meningkatkan kinerja guru. 
2.	Hubungan hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah dengan kinerja guru
      Hasil analisis regresi linier sederhana menyatakan ada hubungan positif yang signifikan antara hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah dengan kinerja guru. Hal ini sejalan senada Supardi (2013 :37) menyatakan kinerja guru dapat ditingkatkan melalui supervisi kepala sekolah. Selanjutnya Priansa & Somad (2014: 54) menyatakan kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Selanjutnya Nzabonimpa (2011:15) menyatakan supervisi klinis adalah pemikiran dan praktek yang dirancang untuk meningkatkan performance guru di kelas.
      Hasil analisis juga menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,140. Hal ini berarti bahwa hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah memberikan dampak sebesar 14% terhadap naik turunnya kinerja guru. Hal ini senada Nzabonimpa  (2011: 60) menyatakan tedapat hubungan moderat antara praktik pengawasan kepala sekolah dan kinerja guru. Selanjutnya Okorji and Ogbo (2013) menyatakan bahwa supervisi modifikasi Cogan lebih efektif daripada supervisi tradisional dalam meningkatkan kinerja guru di Ebonyi. 
      Temuan ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Thomas (2008) menyebutkan supervisi klinis adalah suatu cara bagi guru untuk memperbaiki kinerja mengajarnya yang secara tidak langsung akan menguntungkan siswa melalui perbaikan pengajarannya (Arsaythamby et al, 2013:36). 
3.	Hubungan antara hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan supervisi klinis kepala sekolah dengan kinerja guru
      Berdasarkan hasil analisis regresi ganda diketahui bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah dengan kinerja guru. Hal ini sejalan Nzabonimpa (2011:26) menyatakan pengawasan instruksional dan supervisi klinis untuk memeriksa dan memperbaiki kinerja pembelajaran guru. Selanjutnya Ghavifekr (2014: 48) menyatakan supervisi pembelajaran yang berfokus pada pengembangan guru dapat menyebabkan peningkatan kinerja mengajar dan proses belajar siswa lebih baik. 
      Hasil analisis juga menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,183. Hal ini berarti bahwa hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan hasil pelaksanaan supevisi klinis kepala sekolah memberikan dampak sebesar 18,3% terhadap naik turunnya kinerja guru. Hal ini sejalan  dengan Saani (2013) menyatakan kompensasi dan supevisi berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja guru. Selanjutnya Hoojqan et al (2014:1734) menyatakan ada pengaruh supervisi pendidikan dan bimbingan pada peningkatan kinerja guru di Marand dengan koefisien determinasi 0,279. 
4.	Hubungan antara hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah (X1) dan hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah (X2) secara parsial dengan kinerja guru (Y)
      Hasil analisis korelasi partial diketahui ada hubungan positif  yang signifikan antara hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan kinerja guru  dengan mengendalikan hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah. Hal ini sejalan Ghavifekr (2011:46) menyatakan pengawasan dapat dilakukan untuk meningkatkan pengembangan profesional dan pekerjaan kinerja guru untuk kemajuan dalam mengelola proses belajar mengajar.
      Hasil analisis korelasi parsial diketahui bahwa ada hubungan positif  antara hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah dan kinerja guru  dengan mengendalikan hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah. Hal ini sejalan Ghavifekr (2014: 55) menyatakan peran kepala departemen dalam meningkatkan kinerja guru melalui pengembangan praktek mengajar, peningkatan kompetensi profesional dan pemberian motivasi. Hal senada Arsaytamby et al (2013:36) menyatakan, guru dapat meningkatkan kinerja mengajar dalam hal praktek mengajar dan peningkatan pengetahuan pembelajaran di kelas melalui supervisi klinis yang efektif.

SIMPULAN  DAN SARAN
      Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 1) kinerja guru SMA/SMK Negeri Kecamatan Bububawa Kabupaten Seram Bagian Timur termasuk kategori baik, 2) pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah SMA/SMK Kecamatan Bububawa Kabupeten Seram Bagian Timur termasuk kategori cukup, 3) pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah SMA/SMK Kecamatan Bububawa Kabupeten Seram Bagian Timur termasuk kategori baik, 4) hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kinerja guru, 5) hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kinerja guru, 6) hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kinerja guru, 7) hasil pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan hasil pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah secara parsial memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kinerja guru.
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